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Latar Pengantar

* Ilmu Sosial dan Budaya Dasar adalah cabang ilmu pengetahuan yang merupakan
integrasi dari dua ilmu lainnya, yaitu ilmu sosial yang juga merupakan sosiologi
(sosto:sosial, logos: ilmu) dan ilmu budaya yang merupakan salah satu cabang dari
ilmu sosial (Antropologi=> Anthropos: Manusia; Logos: Ilmu).

* Pengertian lebih lanjut tentang ilmu sosial adalah cabang ilmu pengetahuan yang
menggunakan berbagai disiplin ilmu untuk menanggapi masalah-masalah sosial,
sedangkan ilmu budaya adalah ilmu yang termasuk dalam pengetahuan budaya,
mengkaji masalah kemanusiaan dan budaya.
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Selanjutnya...

* Ilmu sosial dan budaya dasar (ISBD) adalah usaha yang diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dasar dan pengertian umum tentang konsep-
konsep yang dikembangkan untuk mengkaji masalah-masalah sosial manusia
dan kebudayaan.

* Dengan perkataan lain ISBD menggunakan pengertian-pengertian yang
berasal dari berbagai bidang pengetahuan sosial budaya untuk
mengembangkan wawasan pemikiran serta kepekaan mahasiswa dalam
mengkaji masalah masalah sosial manusia di masyarakat dalam tingkah
lakunya dalam kehidupan dan kebudayaan yang menyertainya.
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“KELOMPOK ILMU PENGETAHUAN (ACUAN ISBD)”

Imu-ilmu  Alamiah  (natural = science), --llmu-ilmu alamiah bertujuan
mengetahui keteraturan-keteraturan yang terdapat dalam alam semesta.

Ilmu-1lmu sosial (social science), --Ilmu-ilmu sosial bertujuan untuk mengkajt
keteraturan-keteraturan yang terdapat dalam hubungan antara manusia.

Pengetahuan budaya (the humanities) bertujuan untuk memahami dan
mencari artt kenyataan-kenyataan yang bersifat manusiawl.
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Misi ISBD

1. Memberikan pengetahuan dan wawasan
tentang keragaman, kesetaraan dan martabat
manusia sebagai individu dan makhluk sosial
dalam kehidupan masyarakat.

Visi ISBD
Mahasiswa selaku individu

2. Memberikan dasar-dasar nilai estetika, etika,
moral, hukum dan budaya sebagai landasan

dan makhluk sosial yang

untuk menghormati dan menghargai antara

beradab memiliki landasan sesama  manusia  guna  mewujudkan

pengetahuan, wawasan serta masyarakat yang tertib, teratur dan sejahtera.

keiy.akman untuk bermkap 5. Memberikan dasar-dasar untuk memahami

kritis, peka dan arif dalam masalah sosial-budaya serta mampu bersikap
menghadapi persoalan sosial kritis, analitis dan  responsif  untuk
dan budaya yang berkembang memecahkan masalah tersebut secara arif.

di masyarakat. 6
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> Menumbuhkan sikap kritis, peka dan arif
pada mahasiswa dalam memahami dan
memecahkan masalah sosial budaya
dengan landasan nilai estetika, etika. moral

Tujuan ISBD dan hukum dalam kehidupan
bermasyarakat
. =  Mengembangkan  kesadaran
mahasiswa untuk menguasai > Memberikan landasan pengetahuan dan
pengetahuan tentang keragaman dan ~ wawasan yang luas serta keyakinan kepada
kesetaraan manusia sebagai individu mahasiswa sebagai bekal hidup

dan makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakat, selaku individu dan
makhluk sosial yang  beradab dalam

mempraktikkan pengetahuan akademik
dan keahliannya.

bermasyarakat.
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Lingkup Substansi Pembahasan ISBD

. Pendahuluan (Pengantar ISBD)

. Manusia dan kebudayaan

. Manusia, dan peradaban

. Manusia sebagai individu dan makhluk sosial
. Manusia, keragaman, dan kesetaraan
. Manusia, nilai, moral dan hukum

. Manusia, sains, teknologi dan seni.
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. Manusia dan lingkungan




KONDISI MASYARAKAT
INDONESIA: DILIHAT
DARI PERSPEKTIF ISBD




|dentifikasi Sifat Kebudayaan

m Hanya ada dalam kehidupan manusia
m Hanya diperoleh dalam anggota masyarakat
m Diwariskan dengan cara belajar

m Berwujud material dan non material




Manusia Sebagal
Pencipta Kebudayaan

m Kelakuan manusia didasarkan pada akalnya.

m Kehidupan manusia berlangsung atas bantuan peralatan sebagai
hasil kerja akalnya.

m Perilaku manusia didapat dan dibiasakan dengan proses belajar.

m Dengan akalnya manusia memiliki alat komunikasi berupa bahasa.




m Pengetahuan manusia bersifat akumulatif.

m Dengan akalnya manusia dapat merumuskan segala
pengetahuannya yang bersifat akumulatif.

m Sistem pembagian kerja manusia lebih kompleks.

m Masyarakat manusia beraneka ragam.




Hakekat Kebudayaan

Penjelmaan manusia dalam menghadapi
waktu, peluang, kesinambungan  dan
perubahan, yakni sejarah.

Kebudayaan merupakan perwujudan dari
budi, yang berupa cipta, karsa, dan rasa.

Sebagai makhluk budaya, manusia
berkemampuan menciptakan kebaikan,
kebenaran, keadilan dan tanggung jawab.

Sebagai makhluk berbudaya, manusia
mendayakan akal budinya untuk menciptakan
kebahagiaan, baik bagi dirinya & masyarakat
demi kesempurnaan hidupnya.



engertian Cipta, Karsa, dan Rasa

m Cipta: kerinduan manusia untuk mengetahui
rahasia segala hal vyang ada dalam
pengalamannya, baik lahir maupun batin.

m Karsa: kerinduan manusia untuk menginsyafi
tentang “sangkan paran”, dari mana manusia
Itu ada (sangkan) dan kemana manusia kembali
(paran).

m Rasa: kerinduan manusia akan keindahan,
sehingga menimbulkan  dorongan  untuk
menikmati keindahan.




Wujud Kebudayaan

m Keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan
nasil  karya manusia untuk memenuhi
kehidupannya dengan cara Dbelajar, yang

semuanya tersusun dalam kehidupan
masyarakat.

m Menurut J.J. Honigmann berdasarkan gejalanya

wujud kebudayaan dapat dibedakan meliputi:
ideas, activities, dan artifact.

m Menurut Koentjaraningrat: 1) suatu kompleks
ide-ide, gagasan nilai-nilai, norma-norma,
pemikiran 2) kom-pleks aktivitas serta tindakan

perpola manusia dim masyarakat; 3) benda-
oenda hasil karya manusia.




7 Unsur Kebudayaan Universal

1. Sistem religi dan upacara keagamaan
2. Sistem organisasi kemasyarakatan

3. Sistem pengetahuan

4. Sistem bahasa

5. Sistem kesenian

6. Sistem mata pencaharian hidup

7. Sistem teknologi dan peralatan




O

adaptasi

<

tantangan

Alam :

Manusia
Geografis, Geologis, lklim,

Flora, Fauna

KEBUDAYAAN




KEBUDAYAAN

MANUSIA---KEBUTUHAN HRS
DIPENUHI (PEMENUHAN
KEBUTUHAN MANUSIA
UNTUK HIDUP
SEJAHTERA)

ALAM-—---- SUMBER
DAYA/ENERGI
(SUMBERDAYA/ ENERGI
DARI LINGKUNGAN)




Kondisi Masyarakat Saat

INnI....

MODERNISASI

SIKAP MASYARAKAT

GLOBALISASI

|

Kondisi Aktual
Masyarakat
Indonesia

4

SEKULARISASI

1. EGOISM

2. INDIVIDUALISM
3. MATERIALISM
4. SEKULARISM

5. HEDONISM

6. KRISIS AKHLAK

7. AGAMA SBG
SIMBOL




SIKAP EGOIS




SIKAP INDIVIDUALISTIS
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Problematika Pengembangan
ISBD pada Perguruan Tinggi

m Eksternal
- Sekularisasi
- Modernisasi
- Globalisasi
- Spesialisasi berlebihan

- Internal

- Kebijakan PT: Visi, Misi, dan Tujuan

- Kurikulum : Materi, Metode, Sistem Evaluasi
- Kualitas dan kuantitas Dosen

- Sarana dan prasarana

- Manajemen pengelolaan




SEBAGAI MAHASISWA APA
YANG ANDA HARUS LAKUKAN
DALAM MENGHADAPI
KONDISI SEPERTI ITU?




ISBD SEBAGAI GE DI PT

m Pendidikan Umum (General Education) di Indonesia
merupakan studi (bidang kajian) yang membekali peserta
didik berupa kemampuan dasar tentang pemahaman,
penghayatan dan pengalaman nilai-nilai dasar kemanusiaan,
sebagai makhluk Tuhan, sebagai pribadi, anggota keluarga,
masyarakat, warga negara dan sebagai bagian dari alam.




Implementasi
Pendidikan Karakter
di Perguruan Tinggi




PENGERTIAN KARAKTER

1. Aspek Kepribadian yang memelihara prinsip moral dan etika
karakter yang baik berarti ketahanan dan keteguhan pada prinsip
moral dan etika serta di bentuk hati nurani.

(Encyclopedia International : 257)

2. Kualitas moral yang dibentuk secara kuat, reputasi yang baik
sebagai kualitas orang.

(Lexicon Dictionary : 169)



PEMBENTUKAN KARAKTER
BANGSA

1. Komunitas membutuhkan sikap-sikap yang dapat ditaati para
anggotanya agar komunitas itu dapat berfungsi dengan baik dan
mencapai kemakmuran (Erich Fromm)

2. Implementasi 6 nilai : Jujur, Tanggung jawab, Cerdas, sehat dan
bersih,peduli dan kreatif dalam proses Tridarma Perguruan Tinggi
(Grand Design Pendidikan Karakter 2010)




REALITAS 10 PENANDA ZAMAN

o ] Pendidikan bah
Nilai Negatif Karakter Perubahan Karakter tahun
. Bertaha
2011 Berkelanjutan P 2025
1. Meningkatnya kekerasan 1. Nilai akhlak mulia 5-15 tahun 1. Persaudaraan.
dikalangan remaja. 2. Nilai kearifan lokal 2. Bahasa santun.
2. Penggunaan dan kata-kata o 3 Provokasi prestasi
yang buruk. berbasis cinta ’ P '
3. Pengaruh peer group dalam kasih 4. ?ehat' . -
tindakan kekerasan. 3. Ketelad jasmani/rohani
4. Meningkatnya perilaku €teladanan 5. Masyarakat
merusak diri bermoral.
(narkoba,mabuk dan sex 6. Spirit kerja keras.
c Ssmin kaburnya 7. Bertatak rama.
pedoman moral baik-buruk. 9 9 9 8. Be-rtanggung jawab.
6. Menurunya etos kerja. 9. Jujur/amanah.
7. Makin rendahnya rasa 10. Toleransi/bersatu.
hormat pada guru dan
orang tua.

8. Rendahnya rasa tanggung
jawab individu dan
warganegara.

9. Membudayanya
ketidakjujuran

10. Adanya rasa saling curiga
dan kebencian diantara
sesama



PROSES PENDIDIKAN MBB
BERBASIS KARAKTER

Nilai Akhlak NILAI KARAKTER
W VE! BANGSA

" Olah fikir Mahasiswa
PBM MBB [ -omna
MAHASISWA [ 2 > 4 - Olah Raga Berkarakter
* Olah Rasa
PERILAKU NILAI GLOBALISASI
NEGATIF YANG PARADOK



HARMONISAS| HUBUNGAN MANUSIA




TRANSFORMASI| KARAKTER

1.

MAHASISWA ,é

2.

PROSES OUTPUT OUTCOME
PENDIDIKAN
Internalisasi

i Tercapai
sn‘alt.akhak Mahasiswa tuju:n
mita # berkarakter '* sendidikan
Nilai Karakter nasional

bagsa




MEMPERBAIKI SIFAT MANUSIA

INPUT PROSES OUTPUT

1. Sifat lemah 1. Sifat kuat

2. Lupa Pendidikan Karakter 2. Cerdas

3. Putus Asa ’ Berkelanjutan ’ 3. Tabah

4. Tamak 4. Toleran

5. Tergesa-gesa 5. Tertib

6. Suka Musyrik 6. Tauhid

7. Punya potensi ilham 7. Kreatif/Inovatif

pada jiwa




IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN KARAKTER DI
PERGURUAN TINGGI




PELAKSAN
PE

KARAKTER DI

RISTEKDIKTI

{ Integrasi ke dalam kegiatan pendidikan,
» %Q ® penelitian dan pengabdian kpd
%\ masyarakat yang berkarakter

Pemblasaan dalam kehldupan
gi
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TRI DHARMA BUDAYA PT KEGIATAN
PERGURUAN (KAMPUS)/ BUDAYA RS EESI'E':TAAQIAN BUDAYA
TINGGI ORGANISASI VAT AKADEMIK

Perspektif
Nilai-nilai
Penerapan pembiasaan karakter dIim
kehidupan keseharian di totalitas

lingkungan keluarga, Budaya

kemahasiswaan antara lain:
Pramuka, Olahraga, Karya Tulis,




STRATEG! IMPLEMENTASI pC %,

RISTEKDIKTI

[ Pengembangan
% "-’ Pembelajaran Ekstrakurikuler budaya perguruan
| l tinggi




STRATEGI IMPLEMENTASI

)2

PENDIDIKAN KARAKTER AisTeoic

Strategi Pengembangan Karakter
melalui Pembelajaran

Penguatan Matakuliah:
Pendidikan Agama
Integrasi ke setiap
matakuliah bidang
keilmuan, teknologi, seni

Pendidikan Pancasila
Pendidikan Kewarganegaraan
Ilmu Alamiah Dasar

llmu Sosial Budaya Dasar



STRATEGI IMPLEMENTASI ’
PENDIDIKAN KARAKTER ﬁ‘é

RISTEKDIKTI
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melalui Ekstrakurikuler

Lembaga Kemahasiswaan:

badan eksekutif Unit Kegiatan Mahasiswa
mahasiswa/ keluarga antara lain: Pramuka,
mahasiswa / himpunan Menwa, Olahraga,
mahasiswa/ kelompok Pencinta Alam
belajar




STRATEGI IMPLEMENTASI
PENDIDIKAN KARAKTER Fg‘é
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m Strategi Pengembangan Karakter melalui
L pengembangan budaya perguruan tinggi

Budaya akademik Budaya humanis Budaya religius




